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Abstract

Coffee is known to have potential as an antibacterial that can be used as an
antiseptic in killing germs. This antibacterial ability is known to be effective
against various types of pathogens, such as Staphylococcus aureus, Escherichia
coli and Streptococcus mutants (bacteria known to grow in human mouths). This
phenomenon is due to the presence of melanoidin and alpha dicarbonyl
compounds produced in the Maillard reaction during the roasting process of
coffee. Apart from that, antibacterial activity is also found in various phenolic
compounds and caffeine that is in roasted coffee. For this reason, a review is
needed to summarize the published publications regarding various antibacterial
compounds in roasted coffee that can potentially be antiseptic. In addition, based
on multiple types of antibacterial compounds in roasted coffee, it is known that
one of the isomers of chlorogenic acid (5-caffeoylquinic acid) has a higher
antibacterial potential than other phenolic compounds. Therefore, Alpha
dicarbonyl compounds and melanoidin have been known to have high
antibacterial activity. Then the melanoidin compounds found in coffee beans are
also known to bind cations contained in the media so that it cannot be consumed
by bacteria. In its application to pathogenic bacteria, roasted coffee along with its
antibacterial compounds are found to be more effective against gram-positive
bacteria than gram-negative bacteria. Some antibacterial compounds are known
to have effectiveness against certain bacteria, such as the effectiveness of the
compound melanoidin against bacteria that can form a complex with iron as
protection against cells (siderophore). Trigonelline compounds are also known to
have the efficacy against bacteria that are known to grow in the mouth and cause
inflammation of the human gums.
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Intisari

Kopi merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antibakteri
dan bisa digunakan sebagai antiseptik dalam membunuh kuman. Kemampuan
antibakteri ini diketahui efektif terhadap berbagai jenis patogen, seperti
Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Streptococcus mutans (bakteri yang
diketahui tumbuh dalam mulut manusia). Hal ini disebabkan adanya senyawa
melanoidin dan alfa dikarbonil yang dihasilkan dalam reaksi Maillard selama
proses pemanggangan biji kopi. Selain dari itu, aktivitas antibakteri juga didapati
pada berbagai senyawa fenolik dan kafein yang ada pada kopi panggang. Oleh
karena itu, diperlukan review untuk merangkum publikasi yang telah diterbitkan
mengenai berbagai senyawa antibakteri pada kopi panggang yang dapat
berpotensi menjadi antispetik. Selain itu, berdasarkan berbagai jenis senyawa
antibakteri pada kopi panggang, diketahui bahwa salah satu isomer dari asam
klorogenat (5-caffeoylquinic acid) memiliki potensi antibakteri yang lebih tinggi
dari senyawa fenolik lainnya. Asam klorogenat mampu mengubah nilai pH pada
membran bakteri. Senyawa trigonelline dan kafein didapati memiliki aktivitas
antibakteri yang lemah terhadap sebagian besar dari bakteri patogen. Kafein
ditemukan memiliki kemampuan untuk meningkatkan aktivitas antibakteri dari
senyawa lain, seperti senyawa alfa dikarbonil. Senyawa alfa dikarbonil dan
melanoidin telah dikenal memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi. Kemudian
senyawa melanoidin yang ada didalam biji kopi juga diketahui dapat mengikat
kation yang terkandung dalam media sehingga tidak dapat dikonsumsi oleh
bakteri. Dalam aplikasinya terhadap bakteri patogen, kopi panggang beserta
dengan senyawa antibakterinya didapati lebih efektif terhadap bakteri gram positif
dibandingkan bakteri gram negatif. Beberapa senyawa antibakteri diketahui
memiliki efektifitas terhadap bakteri tertentu, seperti efektifitas dari senyawa
melanoidin terhadap bakteri yang dapat membentuk suatu kompleks dengan zat
besi sebagai perlindungan terhadap sel (siderophore). Senyawa trigonelline juga
diketahui memiliki efektifitas terhadap bakteri yang diketahui tumbuh dalam
mulut dan menyebabkan peradangan pada gusi manusia.
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